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ABSTRACT 

 The purpose of this study 

was to determine the effect of papaya 

and soursop leaf extracts which were 

most effective on the level of attack 

intensity of Spodoptera litura and 

lettuce yields, to determine the 

concentration of spraying papaya and 

soursop leaf extracts that are most 

effective against the intensity of 

Spodoptera litura attacks and lettuce 

yields. . The study was carried out in 

the experimental field of the Faculty 

of Agriculture, Muhammadiyah 

Jember University, Jl. Karimata 49 

Jember Regency starts from 12 

February to 26 April 2018. 

 This research was carried out 

factorially (4x2) with a randomized 

block design (RAKL) consisting of 

two factors, namely the type of extract 

and concentration according to each 

treatment repeated 4 times. The first 

factor is the type of extract, as 

follows: D1: Control, D2: Papaya leaf 

extract, D3: Soursop leaf extract, D4: 

Papaya + Soursop leaf extract (1: 1). 

The second factor is concentration, as 

follows: K1: 20%, K2: 40%. Based on 

the results of the study that the 

provision of vegetable pesticides 

papaya leaf extract (Carica papaya) 

and soursop leaves effectively affect 

the intensity of attacks of Spodoptera 

litura pests and lettuce yields. Papaya 

leaf extract is effective in inhibiting 

the intensity of Spodoptera litura pests 

and lettuce yields. The treatment of 

extract concentrations of 20% and 

40% had no effect on the intensity of 

the attack, but it had an effective effect 

on the yield of lettuce on the stem 

diameter, weight of wet grubs per plot, 

number of leaves with the treatment of 

extract concentration of 40%. 

Interaction treatment with papaya leaf 

extract (Carica papaya) with extract 

concentration of 40% effective on 

yield of lettuce on stem diameter, wet 

weight of cropping, weight of 

seedlings per plot, and number of 
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leaves. But it does not affect the 

intensity of the Spodoptera litura pest 

attack. 

 

Keywords: Papaya extract, soursop 

extract, lettuce, Spodoptera litura 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh ekstrak 

daun pepaya dan daun sirsak yang 

paling efektif terhadap tingkat 

intensitas serangan Spodoptera litura 

dan hasil tanaman selada, untuk 

mengetahui konsentrasi penyemprotan 

ekstrak daun pepaya dan daun sirsak 

yang paling efektif terhadap intensitas 

serangan  Spodoptera litura dan hasil 

tanaman selada. Penelitian 

dilaksanakan di lahan percobaan 

Fakultas Pertanian Univesitas 

Muhammadiyah Jember, Jl. Karimata 

49 Kabupaten Jember mulai 12 

Februari sampai 26 April 2018. 

 Penelitian ini dilakukan secara 

faktorial (4x2) dengan rancangan acak 

kelompok (RAKL) yang terdiri dari 

dua faktor yaitu jenis ekstrak dan 

konsentrasi  sesuai perlakuan masing-

masing diulang sebanyak 4 kali. 

Faktor pertama Jenis ekstrak,sebagai 

berikut: D1: Kontrol, D2: Ekstrak 

daun Pepaya, D3: Ekstrak daun Sirsak, 

D4: Ekstrak daun Pepaya+Sirsak  

(1:1). Faktor kedua 

Konsentrasi,sebagai berikut: K1: 20%, 

K2 : 40%. Berdasarkan hasil 

penelitian bahwa pemberian jenis 

pestisida nabati ekstrak daun papaya 

(Carica papaya) dan daun sirsak 

efektif berpengaruh terhadap intensitas 

serangan hama Spodoptera litura dan 

hasil tanaman selada. Ekstrak daun 

papaya efektif dalam menghambat 

intensitas serangan hama Spodoptera 

litura dan hasil tanaman selada. 

Perlakuan konsentrasi ekstrak 20% 

dan 40% tidak berpengaruh terhadap 

intensitas serangan, tetapi  

berpengaruh efektif terhadap hasil 

tanaman selada pada diameter batang, 

berat berangkasan basah per plot, 

jumlah helai daun dengan perlakuan 

konsentrasi ekstrak 40%. Perlakuan 

interaksi pemberian ekstrak daun 

papaya (Carica papaya) dengan 

konsentrasi ekstrak 40% efektif 

terhadap hasil tanaman selada pada 

diameter batang, berat berangkasan 

basah pertanaman, berat berangkasan 

per plot, dan jumlah helai daun. Tetapi 

tidak berpengaruh terhadap intensitas 

serangan hama Spodoptera litura. 

 

Kata kunci: Ekstrak papaya, ekstrak 
sirsak, selada, Spodoptera litura 
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Latar  Belakang 

Selada (Lactuca sativa L) 

merupakan salah satu komoditi 

hortikultura yang memiliki prospek 

dan nilai komersial yang cukup baik. 

Semakin bertambahnya jumlah 

penduduk Indonesia serta 

meningkatnya kesadaran penduduk 

akan kebutuhan gizi menyebabkan 

bertambahnya permintaan akan 

sayuran. Kandungan gizi pada sayuran 

terutama vitamin dan mineral tidak 

dapat disubtitusi melalui makanan 

pokok, Nazaruddin (2003). 

Masyarakat juga sangat 

menyukai sayuran ini karena memiliki 

rasa yang enak serta kandungan gizi 

yang baik. Diketahui bahwa dalam 

100 g berat segar selada mengandung 

protein 1,2 g, lemak 0,2 g, karbohidrat 

2,9 g, kalsium 22,0 g, fosfor 25 mg, 

zat besi 0,5 g, vitamin A 0,04 mg, vit 

B 8,0 mg, vit C 8,0 mg, dan air 94,8% 

(Rukmana, 1994). 

Selada (Lactuca sativa L) 

adalah tanaman yang termasuk dalam 

famili Compositae (Sunarjono, 2014). 

Sebagian besar selada dimakan dalam 

keadaan mentah. Selada merupakan 

sayuran yang populer karena memiliki 

warna, tekstur, serta aroma yang 

menyegarkan tampilan makanan 

sayuran. Kandungan gizi pada sayuran 

terutama vitamin dan mineral tidak 

dapat disubtitusi melalui makanan 

pokok, Nazaruddin (2003). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Maret ampai Mei 2018 di 

Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Jember 

yang bertempat di Jl. Karimata, 

Kecamatan Sumbersari, Kabupaten 

Jember. Dengan ketinggian tempat ± 

89 meter di atas permukaan laut (dpl). 

Penelitian ini dilakukan secara 

faktorial (4x2) dengan rancangan acak 

kelompok lengkap (RAKL) yang 

terdiri dari dua factor yaitu jenis dan 

konsentrasi ektrak daun papaya dan 

daun sirsak sesuai dengan perlakuan 

yang diulang empat kali. Faktor 

pertama jenis ekstrak, sebagai berikut 

D1 = Kontrol, D2 = Ektrak pepaya, 

D3 = Ekstrak daun sirsak, D4= 

Ekstrak daun pepaya + daun sirsak (1 : 

1). Faktor kedua, Konsentrasi, sebagai 

berikut :  K1 = 20 %, K2 = 40 %.  

Adapun parameter sebagai berikut : 

1) Diameter batang. Diukur setelah 

panen. 2) Berat berangkasan basah 

pertanaman. Berat berangkasan basah 

per tanaman di timbang setelah panen. 

3) berat berangkasan per plot. Berat 

berangkasan basah perplot di timbang 

setelah panen. 4) Jumlah helai daun. 
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Jumlah helai daun per tanaman di 

hitung setelah panen. 5).Tingkat 

populasi hama diamati pada saat hama 

mulai menyerang 7) Intensitas 

tanaman yang terserang. Di hitung 

setiap 10 hari sekali, dengan 

menggunakan rumus:   

∑ n x v  X 100% 

P =  

 

Keterangan : 

   p = Intensitas tanaman terserang (%) 

   a  = Tanaman Terserang 

   b  = Jumlah Tanaman 

Penentu nilai skala serangan sebagai 

berikut : 

0 = tidak ada serangan 

1 = kerusakan lebih kecil atau sama 

dengan 25 % 

2 = kerusakan lebih besar 25 % dan 

lebih kecil sama dengan 50% 

3 = kerusakan lebih besar 50 % dan 

lebih kecil sama dengan 75% 

4 = kerusakan lebih besar dari 75%.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang 

efektivitas  estrak daun pepaya ( Piper 

batle L. )  dan  daun sirsak ( Mimsa 

peudica ) terhadap Intensitas serangan 

hama Spodoptera litura dan hasil 

tanaman selada. Hasil analisis ragam 

dari semua variabel yang diamati 

dapat dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rangkuman Analisis Ragam 

Parameter 

F-Hit 

Jenis Ekstrak (D) Konsentrasi (K) 
Interaksi 

(DK) 

Diameter Batang 12,19 ** 4,58 * 6,75 ** 

Berat Pertanaman 5,80 ** 3,30  ns 6,10 ** 

Berat PerPlot 1,22 ns 5,97 * 3,43 * 

Tingkat populasi 

hama 
5,41** 2,03 ns 0,96 ns 

Intensitas Serangan 5,10 ** 0,03 ns 1,92 ns 

Jumlah helai daun 25,95 ** 30,16 ** 14,08 ** 

Keterangan :  * : Berbeda Nyata, ** : Berbeda Sangat Nyata, ns : Tidak Berbeda 
Nyata 

 

Berdasarkan tabel 1, 

menunjukkan bahwa perlakuan 

pemberian jenis ekstrak daun pepaya 

dan daun sirsak berbeda sangat nyata 

pada variable pengamatan diameter 

batang, berat pertanaman, Tingkat 

populasi, Intensitas serangan, jumlah 

daun, berat perplot tidak berbeda 

nyata pada variable pengamatan berat. 

Z x N 
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Pada perlakuan pemberian konsentrasi 

berbeda nyata pada variable diameter 

batang, berat perplot, pada jumlah 

helai dau sangat berbeda nyata,berat 

basah tanaman, tingkat populasi 

hama,intensitas serangan tidak 

berebda nyata. Pada interaksi kedua 

perlakuan menunjukan hasil berbeda 

sangat nyata pada variable 

pengamatan diameter batang, berat 

basah tanaman, jumlah helai 

daun,berbeda nyata pada variable 

pengamatan berat perplot, dan tidak 

berbeda nyata pada variable 

pengamatan tingkat populasi hama,, 

intensitas serangan. Adapun 

penjelasan terhadap masing – masing 

variable pengamatan disajikan di 

bawah ini. 

Diameter batang 

Berdasarkan tabel 1, Dapat 

diketahui bahwa analisis diameter 

batang, berpengaruh berbeda sangat 

nyata pada perlakuan jenis 

ekstrak.Perlakuan konsentrasi ekstrak 

daun papaya dan daun sirsak berbeda 

nyata, sedangkan pada interaksi antara 

jenis ekstrak dan konsentrasi berbeda 

sangat nyata. 

 

Tabel 2. Pengaruh jenis ekstrak terhadap diameter batang selada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan :  Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda 
tidak nyata pada uji jarak berganda duncan taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 2. Pada 

pengamatan hasil analisis jarak 

berganda Duncan dengan pemberian 

jenis ekstrak terhadap diameter batang 

sampel menunjukan bahwa perlakuan 

tanpa ekstrak (D1), berbeda nyata 

dengan perlakuan pemberian 

pemberian ekstrak daun papaya (D2), 

berbeda nyata pada semua perlakuan 

(D3), berbeda nyata dengan perlakuan 

pemberian ekstrak daun papaya 

ditambah daun sirsak (D4). Pada 

perlakuan pemberian daun papaya 

(D2) memberikan hasil terbaik dengan 

rata – rata berat  1,42cm/petaknyata 

Hal ini diduga karenadaun pepaya 

Jenis Ekstrak Rata-rata Diameter Batang (cm) 

J1 (Tanpa ekstrak) 1,11 d 

J2 (Ekstrak Daun pepaya) 1,42 a 

J3 (Ekstrak Daun sirsak) 1,20 b 

J4 (Daun pepaya + daun sirsak) 1,13 c 
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mengandung zat aktif berupa alkaloid, 

tanin, papain dan saponin yang efektif 

untuk mengendalikan hama 

pengganggu tanaman.

 Senyawa saponin pada 

insektisida nabati merupakan salah 

satu senyawa yang bersifat toksik 

terhadap serangga. Selain itu fungsi 

tanin yang ada pada tumbuhan adalah 

sebagai penolak hewan pemakan 

tumbuhan. Sedangkan papain efektif 

mengendalikan ulat dan hama 

penghisap (Juliantra, 2012)..  

Tabel 3. Pengaruh berbagai konsentrasi ekstrak terhadap diameter batang selada. 

Konsentrasi 
Rata-rata Diameter Batang 

selada (cm) 

K1 (Konsentyrasi 20%) 1,18  b 

K2 (Konsentrasi 40%) 1,26  a 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 
nyata pada uji jarak berganda duncan taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 3. Pada 

pengamatan hasil analisis jarak 

berganda Duncan pada beberapa 

konsentrasi ekstrak terhadap diameter 

batang sampel menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian konsentrasi 20% 

(K1) dan pemberian konsentrasi 40% 

(K2) saling berbeda nyata pada semua 

perlakuan. Perlakuan pemberian 

konsentrasi 40% (K2), memberikan 

hasil diameter batang terbaik dengan 

rata – rata diameter 1,26 (cm). 

Enzim papain merupakan 

racun kontak yang masuk ke dalam 

tubuh hama melalui lubanglubang 

alami dari tubuhnya. Setelah masuk, 

racun akan menyebar ke seluruh tubuh 

dan menyerang sistem saraf sehingga 

dapat menganggu aktivitas hama. 

Enzim papain juga dapat bekerja 

sebagai enzim protease yang dapat 

menyerang dan melarutkan komponen 

penyusun kutikula serangga (Trizelia, 

2001). 
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Tabel 4. Pengaruh interaksi jenis dan konsentrasi ekstrak terhadap diameter batang  
selada. 

Interaksi Jenis dan Konsentrasi 

Ekstrak 
Rata-rata Diameter Batang Selada (cm) 

D2K2 1,51 a 

D2K1 1,30 b 

D1K2 1,26 c 

D3K1  1,23  d 

D4K1 1,20 e 

D3K2 1,19 f 

D4K2 1,06 g 

D1K1 0,98 h 
Keterangan :  Angka rata – rata yang diikuti huruf yang sama menunjukan berbeda 

tidak nyata pada uji jarak berganda duncan taraf 5%. 
 

Berdasarkan Tabel 4. Hasil 

analisis jarak berganda Duncan pada 

interaksi jenis dan konsentrasi 

terhadap ekstrak pada diameter batang 

menunjukkan bahwa semua perlakuan 

berbeda nyata, dengan hasil terbaik 

pada interaksi perlakuan D2K2 

(ekstrak daun papaya dengan 

konsentrasi 40%) 1,51 cm.Hal ini 

dikarenakan bahwa kemampuan tanah 

menyimpan air akan semakin besar. 

Hal ini tentunya menunjang 

pertumbuhan tanaman selada yang 

ditanam, karena tanah mampu 

menyerap dan menyediakan air bagi 

perakaran tanaman. Pada variabel 

diameter batang semua faktor 

lingkungan juga akan mempengaruhi 

proses terjadinya pertumbuhan dan 

perkembangan sel dalam tanaman( 

Haq, 2009). 

 Berat berangkasan basah 

pertanaman 

 Hasil analisis sidik ragam 

menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

ekstrakberbeda sangat nyata,perlakuan 

konsentrasi tidak berbeda nyata, 

sedangkan interaksi antara jenis 

ekstrak dan konsentrasi berpengaruh 

berbeda sangat nayata 
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Tabel 5. Pengaruh ekstrak daun papaya dan daun sirsak terhadap berat berangkasan 
basah pertanaman selada. 

Jenis Ekstrak  
Rata-rata Berat Berangkasan Basah 

Pertanaman (gram) 

D1 (Tanpa ekstrak) 121,94 d 

D2 (Ekstrak Daun pepaya) 139,94 a 

D3 (Ekstrak daun sirsak) 125,31 c 

D4 (Daun pepaya + sirsak) 125,81 b 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf yang sama meununjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Pengamatan berat berangkasan 

basah pertanaman berdasarkan tabel 

5.Menunjukkan bahwa perlakuan 

terbaik D2 (ektrak daun papaya), 

dengan rata-rata 121,94 gram. Pada 

perlakuan D1 (tanpa ekstrak) dan D2 

(ekstrak daun papaya) menunjukkan 

hasil yang berbeda sangat nyata.Hal 

ini dikarenakan bahwa besar kecilnya 

berat tanaman dipengaruhi banyaknya 

jumlah daun tanaman yang diserang. 

Menurut sartono dan sunarmi (2007) 

julaily et al. (2003) tinggi rendahnya 

berat segar tanaman juga dipengaruhi 

oleh ada tidaknya serangan hama. 

Berdasarkan tabel 1.Menunjukkan 

bahwa perlakuan pemberian 

konsentrasi terhadap berat 

berangkasan basah pertanaman tidak 

berbeda nyata. Berikut gambar 

perlakuan pemberian konsentrasi 

terhadap berat berangkasan basah 

pertanaman.

 

Gambar 1. Rata – rata berat berangkasan basah pertanaman pada perlakuan 
pemberian konsentrasi ekstrak 20% dan 40%. 
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Gambar 1. Diketahui bahwa 

perlakuan pemberian  konsentrasi 

berbeda tidak nyata pada parameter 

berat berangkasan basah 

pertanaman.Jumlah rata-rata berat 

berangkasan basah pertanaman pada 

K2 (konsentrasi 40%) 131,23 gram 

dan perlakuan K1 (konsentrasi 20%) 

125,27 gram. 

Hal ini diduga karena Enzim 

papain juga dapat bekerja sebagai 

enzim protease yang dapat menyerang 

dan melarutkan komponen penyusun 

kutikula serangga (Trizelia, 2001). 

Saponin yang terdapat pada ekstraksi 

daun sirsak dan pepaya dapat 

menurunkan aktivitas enzim 

pencernaan dan penyerapan makanan 

(Applebaum et al,. 1969).

 

Tabel 6. Perlakuan interaksi jenis dan konsentrasi ekstrak terhadap berat 
berangkasan basah pertanaman selada. 

Interaksi Jenis dan Konsentrasi 
Ekstrak 

Rata-rata Berat Berangkasan Basah 
Pertanaman(gram) 

D2K2 155     a 

D3K1 127,31 b 

D4K1 127,31 b 

D2K1 124,88 c 

D4K2 124,31 d 

D3K2 123,31 e 

D1K1 121,56 f 

D1K2 119,5 g 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf yang sama meununjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

 

 
Berdasarkan Tabel 6. Hasil 

analisis jarak berganda Duncan pada 

interaksi perlakuan pemberian jenis 

ekstrak dan berbagai konsentrasi 

terhadap Berat berangkasan basah 

menunjukkan bahwa interakasi 

perlakuan D2K2 (ekstrak daun papaya 

dengan konsentrasi 40%), D2K1 

(ektrak daun papaya dengan 

konsentrasi 20%), D4K2 (campuran 

ektrak daun papaya ditambah daun 

sirsak dengan konsentrasi 40%), 

D3K2 (ekstrak daun sirsak dengan 

konsentrasi 40%), D1K1 (tanpa 

ekstrak dengan konsentrasi 20%, dan 

D1K2 (tanpa ektrak dengan 

konsentrasi 40%) berbeda nyata 

dengan interkasi perlakuan yang 
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lainnya. Sedangkan perlakuan D3K1 

(ekstrak daun sirsak dengan 

konsentrasi 20%) tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan D4K1 (campuran 

ekstrak daun papaya ditambah ekstrak 

daun sirsak dengan konsentrasi 20%). 

Hal ini diduga karena pemberian 

interaksi perlakuan ekstrak daun 

papaya dan daun sirsak dengan 

konsentrasi yang tinggi dapat 

menghambat serangan hama 

Spodopdeta litura. 

Hal ini sesuai dengan 

penelitian Inonu et al. (2014) yang 

menunjukkan bahwa interval 

penyemprotan ekstrak daun papaya 

dengan perlakuan yang rapat 

cenderung menunjukkan respon 

pengaruh berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan tanaman, meskipun 

sudah menunjukkan kecenderungan 

peningkatan pertumbuhan dan 

produksi tanaman. 

Berat berangkasan perplot 

Hasil analilis menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis ekstrak tidak 

berbeda nyata.Perlakuan konsentrasi 

menunjukkan hasil berbeda 

nyata.Sedangkan interaksi jenis eksrak 

dan konsentrasi berbeda sangat nyata. 

      Berdasarkan tabel 1. Menunjukkan 

bahwa perlakuan Jenis ekstrak 

terhadap berat berangkasan basah 

perplot tidak berbeda nyata. Berikut 

gambar perlakuan jenis ekstrak 

terhadap berat berangkasan basah 

perplot. 

 
 
Gambar 2: Rata-rata berat berangkasan basah perplot pada pada perlakuan jenis 

ekstrak 

Gambar 2, diketahui bahwa 

berat berangkasan basah perplot pada 

perlakuan ekstrak daun papaya (D2) 

dengan rata205,38gram/tanaman, 
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perlakuan (D1) tanpa ekstrak dengan 

rata-rata 193,75 gram/tanaman. Hal ini 

di duga bahwa kedua faktor perlakuan 

pemberian ekstrak dan konsentrasi 

tidak saling mendukung dalam 

peningkatan berat berangkasan basah 

perplot. 

Tanaman sirsak (Annona 

muricata L.) memiliki senyawa kimia 

seperti flavonoid, saponin, tanin, 

glikosida, annonain, dan senyawa 

lainnya yang diketahui bisa bertindak 

sebagai antifeedant, racun kontak dan 

racun perut bagi beberapa hama 

tanaman (Noorbetha dkk, 2013; 

Fathanah, 2013).  

Kotaro Konno et al., (2004) 

melaporkan bahwa getah pada 

tanaman pepaya (Carica papaya L.) 

Mengandung kelompok enzim 

protease seperti papain dan 

kimopapain, serta menghasilkan 

senyawa-senyawa golongan alkaloid, 

terpenoid, flavonoid dan asam amino 

yang sangat beracun bagi beberapa 

serangga.

 

Tabel 7.Pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak terhadap berat berangkasan basah 
per plot selada. 

Konsentrasi 
Rata-rata Berat Berangkasan Basah Perplot 

(gram) 

K1 (Konsentyrasi 20%) 763,06 b 

K2 (Konsentrasi 40%) 812,69 a 
Keterangan :Angka-angka yang di ikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

 Berdasarkan Tabel 7. Pada 

pengamatan hasil analisis jarak 

berganda Duncan dengan beberapa 

konsentrasi terhadap berat 

berangkasan basah perplot 

menunjukan bahwa pemberian 

konsentrasi 20% (K1) dan pemberian 

konsentrasi 40% (K2) saling berbeda 

nyata pada semua perlakuan. 

Perlakuan konsentrasi 40% (K2) 

memberikan hasil dengan rata-rata 

812,69 (gram). Hal ini diduga karena 

pemberian konsentrasi terbaik juga 

berpengaruh terhadap berat 

tanaman.Menurut Sartono dan 

Sunarmi (2007) Julaily et al. (2013), 

tinggi rendahnya berat segar tanaman 

juga dipengaruhi oleh ada tidaknya 

serangan hama. 
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Tabel 8. Perlakuan interaksi jenis dan konsentrasi ekstrak terhadap berat 
berangkasan basah perplot selada. 

Interaksi Jenis dan Konsentrasi 
Ekstrak 

Rata-rata Berat Berangkasan Basah Perplot 
(gram) 

D2K2 898     a 

D1K1 805,5  b 

D4K2 792,75 c 

D3K2 778,75 d 

D3K1 777,75 e 

D1K2 768,75 f 

D2K1 745     g 

D4K1 745     g 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf yang sama meununjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

Berdasarkan Tabel 8. Hasil 

analisis jarak berganda Duncan pada 

interaksi perlakuan pemberian jenis 

ekstrak dan berbagai konsentrasi 

terhadap berat berangkasan basah 

perplot menunjukkan hasil terbaik 

pada interakasi perlakuan D2K2 

(ektrak daun papaya dengan 

konsentrasi 40%), D1K1 (tanpa 

ekstrak dengan konsentrasi 20%), 

D4K2 (campuran ekstrak daun papaya 

dan daun sirsak dengan konsentrasi 

40%, D3K2 (ekstrak daun sirsak 

dengan konsentrasi 40%), D3K1 

(ektrak daun sirsak dengan konsentrasi 

20%), D1K2 (tanpa eksrak dengan 

konsentrasi 20%) berbeda nyata 

dengan perlakuan interaksi yang 

lainnya. Sedangkan perlakuan 

interaksi D2K1 tidak berbeda nyata 

dengan D4K1. Hal ini diduga 

karenaberat segar total tanaman 

dipengaruhi oleh unsur hara air yang 

terkandung dalam tanaman. Prawinata 

et al,.(1989) menyatakan berat segar 

tanaman merupakan cerminan unsur 

hara dan air yang diserap, lebih 70% 

dari berat total tanaman adalah air. 

Tingkat populasi Hama 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis ekstrak berbeda 

sangat nyata. Perlakuan konsentrasi 

ekstrak menunjukkan hasil tidak 

berbeda nyata. Sedangkan pada 

perlakuan interaksi jenis dan 

konsentrasi ekstrak tidak berbeda 

nyata. 

. 

 



13 
 

Tabel 9. Pengaruh jenis ekstrak daun papaya dan daun sirsak terhadap tingkat 
populasi hama Spodoptera litura. 

Jenis Ekstrak 
Rata-rata Tingkat Populasi Hama 

Spodoptera litura % 

D1 (Tanpa ekstrak) 10.57 a 

D2 (Ekstrak daun pepaya) 5.86 d 

D3 (Ekstrak daun sirsak) 7.21 b 

D4 (Daun pepaya + sirsak) 6.90 c 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf yang sama meununjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5% 

Berdasarkan tabel 9. Diketahui 

bahwa pengaruh jenis ekstrak 

menunjukan hasil berbeda sangat 

nyata, pada perlakuan ekstrak daun 

papaya (D2) dengan rata – rata tingkat 

serangan terendah dengan rata-rata 

5.86 %. Serangan tertinggi perlakuan 

tanpa ekstrak mdengan rata-rata (D1) 

10.57 %. Hal ini diduga bahwa kedua 

faktor perlakuan pemberian ekstrak 

dan konsentrasi tidak saling 

mendukung dalam tingkat populasi 

hama. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Konno dalam Julaily et 

al.(2013), Getah pepaya juga 

menghasilkan senyawa-senyawa 

alkaloid, terpenoid, flavonoid dan 

asam amino nonprotein yang sangat 

beracun bagi serangga pemakan 

tumbuhan. Adanya kandungan 

senyawa-senyawa kimia di dalam 

tanaman pepaya yang terkandung 

dapat mematikan organisme 

pengganggu. 

Berdasarkan tabel 1. 

Menunjukkan bahwa perlakuan jenis 

konsentrasi ekstrak terhadap Tingkat 

populasi hama tidak berbeda nyata. 

Berikut gambar perlakuan jenis 

konsentrasi terhadap tingkat populasi 

hama Spodoptera litura. 

 

Gambar 3: Rata-rata tingkat populasi hama Spodoptera litura pada perlakuan    
konsentrasi ekstrak pestisida nabati 20% dan 40 %. 
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Berdasarkan gambar 3. Pada 

pengamatan hasil analisis jarak 

berganda Duncan dengan berbagai 

konsentrasi terhadap tingkat populasi 

hama menunjukan bahwa perlakuan 

pemberian konsentrasi 20% (K1) tidak 

berbeda nyata dengan pemberian 

konsentrasi 40% (K2). Perlakuan 

pemberian konsentrasi 40% (K2), 

memberikan hasil terendah  rata – rata 

7.0. Hal ini diduga karena semakin 

besar konsentrasi maka semakin 

rendah tingkat serangan. 

.Hal ini Semakin tinggi 

pemberian ekstrak daun pepaya (C. 

papaya) mengakibatkan larva S. litura 

mengurangi aktivitas makannya. Hal 

ini dikarenakan semakin tinggi residu 

senyawa aktif dari daun pepaya yang 

ditinggalkan pada daun makanannya 

(Julaily dkk., 2013).  

Berdasarkan tabel 1. 

Menunjukkan bahwa perlakuan 

interaksi jenis ekstrak dan konsentrasi 

terhadap tingkat populasi hama tidak 

berbeda nyata. Berikut gambar 

perlakuan interaksi jenis ekstrak dan 

konsentrasi terhadap tingkat populasi 

hama.

  

 

Gambar 4: Rata-rata tingkat populasi 
hama Spodoptera litura 
pada perlakuan interaksi 
jenis ekstrak dan 
konsentrasi pestisida 
nabati 20% dan 40%. 

Gambar 4, diketahui bahwa 

secara statistik pengaruh interaksi 

jenis dan konsentrasi ekstrak   

menunjukan hasil tidak berbeda nyata, 

respon interaksi jenis ekstrak daun 

papaya dengan konsentrasi 40% 

mempunyai rata – rata terendah 4.23 

dengan perlakuan ekstrak daun papaya 

dengan konsentrasi 40% (D2K2), dan 

rata – rata tertinggi pada perlakuan 

tanpa pemberian ekstrak dengan 

konsentrasi 20% (D1K1) 11.6. Hal ini 

diduga karena pemberian jenis ekstrak 

dan konsentrasi tertinggi maka tingkat 

populasi hama menurun. 

 Pada penelitian Julaily et al. 

(2013) penggunaan ekstrak daun 

pepaya dapat memutuskan atau 

menggagalkan metamorfosis hama 

yang memiliki metamorfosis 

sempurna sementara pada hama yang 
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bermetamorfosis tidak sempurna dapat 

mematikan. 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis ekstrak  

berbeda sangat nyata. Perlakuan 

konsentrasi menunjukkan hasil 

berbeda sangat nyata.Pada interaksi 

perlakuan jenis ekstrak dan 

konsentrasi berbeda nyata. 

 

 

 

 

 

Tabel 10. Pengaruh ekstrak daun papaya dan daun sirsak terhadap intensitas 
serangan 

Jenis Ekstrak  Rata-rata Intensitas Serangan % 

D1 (Tanpa ekstrak) 30.27 a 

D2 (Ekstrak Daun pepaya) 20.90 d 

D3 (Ekstrak daun sirsak) 23.05 b 

D4 (Daun pepaya + sirsak) 24.02 c 
Keterangan :Angka-angka yang diikuti huruf yang sama meununjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Berdasarkan tabel 10 , 

menunjukkan bahwa pada semua 

perlakuan jenis ekstrak berbeda nyata. 

Rata-rata tingkat serangan tertinggi 

perlakuan (D1) 30.08 %. Rata-rata 

tingkat serangan terendah (D2) 21.87 

%. Hal ini diduga karena semakin 

tinggi konsentrasi maka semakin 

rendah tingkat serangannya. 

insektisida nabati mampu menekan 

serangan hama. Insektisida nabati 

merupakan insektisida yang berbahan 

baku tumbuhan yang mengandung 

senyawa aktif berupa metabolit 

sekunder yang mampu memberikan 

satu atau lebih aktivitas biologi, baik 

pengaruh pada aspek fisiologis 

maupun tingkah laku dari hama 

tanaman serta memenuhi syarat untuk 

digunakan dalam pengendalian hama 

tanaman (Dadang et al, 2008). 

Berdasarkan tabel 1. 

Menunjukkan bahwa perlakuan 

konsentrasi terhadap intensitas 

serangan tidak berbeda nyata. Berikut 

gambar perlakuan jenis dan 

konsentrasi ekstrak terhadap intensitas 

serangan . 

 

 

 

 



16 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5: Rata-rata Intensitas Serangan Spodoptera litura pada perlakuan 
konsentrasi pestisida nabati 20% dan 40%. 

Gambar 5. Pada pengamatan hasil 

analisis jarak berganda Duncan 

pemberian berbagai konsentrasi 

terhadap Intensitas serangan 

menunjukan bahwa perlakuan 

pemberian konsentrasi 20% (K1) tidak 

berbeda nyata dengan perlakuan 

pemberian konsentrasi 40% (K2). 

Perlakuan pemberian konsentrasi 40% 

(K2), memberikan hasil terendah 

dengan rata – rata 24.42 %. Hal Ini 

mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi konsentrasi pemberian ekstrak 

daun pepaya maka intensitas serangan 

semakin menurun. 

Berdasarkan tabel 1. 

Menunjukkan bahwa perlakuan 

interaksi jenis ekstrak dan konsentrasi 

terhadap intensitas serangan tidak 

berbeda nyata. Berikut gambar 

perlakuan jenis konsentrasi dan 

konsentrasi terhadap intensitas 

serangan . 
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Gambar 6: Rata-rata Intensitas Serangan Spodoptera litura pada perlakuan interaksi 
jenis estrak dan konsentrasi pestisida nabati 20% dan 40%. 

Gambar 6. Hasil analisis jarak 

berganda Duncan pada interaksi 

perlakuan jenis dan konsentrasi 

ekstrak terhadap Intensitas serangan 

bahwa semua perlakuan menunjukkan 

tidak berbeda nyata, tingkat serngan 

dengan hasil tertinggi pada interaksi 

perlakuan D1K2 (tanpa pemberian 

ekstrak dengan konsentrasi 40%) 31.25  

Hal ini diduga pemberian 

ekstrak tinggi menyebabkan tingkat 

intensitas serangan rendah. 

Selanjutnya hasil penelitian Julaily et 

al (2013), Pemberian 10% ekstrak 

daun pepaya menyebabkan mortalitas 

sampai 100% larva S. litura pada 

tanaman cabe dan penggunaan 

konsentrasi ekstrak daun pepaya 15% 

dari 25% ekstrak daun pepaya 

mengakibatkan rendahnya serangan 

titik tumbuh pada tanaman sawi.Hal 

senada diutarakan Setiawati et al 

(2008) pemberian 40 g/ 100 ml air 

dapat menyebabkan mortalitas 

tertinggi pada perlakuan racun perut 

dan racun kontak. 

Jumlah Helai Daun 

Hasil analisis menunjukkan 

bahwa perlakuan jenis ekstrak berbeda 

sangat nyata, Perlakuan konsentrasi 

menunjukkan hasil berbeda sangat 

nyata.Pada interaksi jenis ekstrak dan 

konsentrasi berbeda sangat nyata. 

 

Tabel 13.Pengaruh pemberian  ekstrak daun papaya dan daun sirsak terhadap jumlah  
helai daun selada. 

Jenis Ekstrak Rata-rata Jumlah Helai Daun Selada 

D1 (Tanpa ekstrak) 13 c 

D2 (Ekstrak daun pepaya) 16 a 

D3 (Ekstrak daun sirsak) 13 c 

D4 (Eaun pepaya + sirsak) 15 b 
Keterangan :Angka-angka yang di ikuti huruf yang sama menunjukan berbeda tidak 

nyata pada uji jarak berganda Duncan taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 13. Pada 

pengamatan hasil analisis jarak 

berganda Duncan dengan pemberian 

jenis ekstrak terhadap jumlah daun 

persampel.Perlakuan (pemberian 

ekstrak daun papaya)D2 dan D1(tanpa 

pemberian ekstrak)berbeda nyata 

dengan semua perlakuan.Sedangkan 

D3 (ektrak daun sirsak) tidak berbeda 

nyata pada perlakuan D4 (campuran 
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ekstrak daun papaya ditambah daun 

sirsak).Pemberian ekstrak daun 

pepaya D2 (ekstrak daun papaya), 

memberikan hasil dengan rata – rata 

16 helai daun /sampel. 

 Hal ini dipengaruhi oleh 

Ekstrak tanaman yang mengandung 

senyawa metabolit sekunder selain 

menyebabkan mortalitas pada 

serangga juga menghambat 

perkembangan serangga. Serangga 

yang pada makanannya terdapat 

senyawa kimia tertentu akan 

menghambat perkembangannya 

(Utami, 2010). Semakin tinggi 

pemberian ekstrak daun pepaya 

(C.papaya) mengakibatkan larva S. 

litura mengurangi aktivitas makannya. 

Hal ini dikarenakan semakin tinggi 

residu senyawa aktif dari daun pepaya 

yang ditinggalkan pada daun 

makanannya (Julaily dkk., 2013). 

Tabel 14.Pengaruh pemberian 

berbagai konsentrasi terhadap jumlah 

helai daun    selada. 

Konsentrasi 
Rata-rata Jumlah 

Daun (Helai) 

K1 
(Konsentrasi 
20%) 

13 b 

K2 
(Konsentrasi 
40%) 

14 a 

Keterangan :Angka-angka yang di 

ikuti huruf yang sama menunjukan 

berbeda tidak nyata pada uji jarak 

berganda Duncan taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 14. Pada 

pengamatan hasil analisis jarak 

berganda Duncan pada berbagai 

konsentrasi terhadap jumlah helai 

daun selada menunjukan bahwa 

perlakuan pemberian konsentrasi 20% 

(K1) berbeda nayata dengan perlakuan 

pemberian konsentrasi 40% (K2). 

Perlakuan pemberian konsentrasi 40% 

(K2), memberikan hasil Jumlah helai 

daun persampel dengan rata – rata 

helai 14 helai daun /sampel. Hal ini 

terjadi karena secara tidak langsung 

pada larutan daun pepaya memiliki 

unsur hara nitrogen darienzim 

protoase papain selain diperoleh dari 

pemupukan. Nitrogen sangat berguna 

bagi tanaman seperti tanaman sayuran 

sawi yang dipanen vegetatif dimana 

yang dikonsumsi adalah bagian 

vegetatifnya.Peran unsur hara ini 

sangat besar dalam fase vegetatif, 

unsur hara Nitrogenbermanfaat untuk 

pembentukan daun, cabang dan 

mengganti sel˗sel yang rusak 

(Buckman dan Brady 1982). interaksi 

perlakuan jenis ekstrak dan  
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Tabel 15.Pengaruh interaksi jenis 
ekstrak dan konsentrasi terhadap 
jumlah helai daun selada. 

Interaksi Jenis 
dan Konsentrasi 

Ekstrk 

Rata-rata 
Jumlah Helai 
Daun Selada 

D2K2 18 a 

D3K2 14 b 

D4K1 14b 

D2K1 14b 

D4K2 13 c 

D1K2 13 c 

D3K1 13 c 

D1K1 12d 

Keterangan :Angka-angka yang di 

ikuti huruf yang sama 

menunjukan berbeda 

tidak nyata pada uji 

jarak berganda Duncan 

taraf 5%. 

Berdasarkan Tabel 15. Hasil 

analisis jarak berganda Duncan pada 

interaksi perlakuan pemberian jenis 

ekstrak dan berbagai konsentrasi 

terhadap jumlah helai daun 

menunjukkan hasil terbaik pada 

interaksi perlakuan D2K2(ekstrak 

daun papaya dengan konsentrasi 40%) 

dengan rata-rata 18helai daun/sampel, 

D3K2 (ektrak daun sirsak dengan 

konsentrasi 40%),D4K1 (campuran 

ekstrak daun papaya dan daun sirsak 

dengan konsentrasi 20%), D2K1 

(ektrak daun papaya dengan 

konsentrasi 20%),D3K1 (ekstrak daun 

sirsak dengan konsentrasi 20%),D1KI 

(tanpa pemberian ekstrak dengan 

konsentrasi 20%) berbeda nyata 

dengan perlakuan interaksi yang 

lainnya. Sedangkan perlakuan 

interaksi D4K2 (campuran ekstrak 

daun papaya ditambah ekstrak daun 

sirsak dengan konsentrasi 40%) tidak 

berbeda nyata dengan D1K2 (tanpa 

pemberian ekstrak dengan konsentrasi 

40%). 

Hal ini diduga karena 

kandungan kimia yang terdapat 

didalam ekstrak daun papaya dapat 

menghambat perkembangan hama 

untuk memakan daun pada bagian 

daunnya, oleh karena itu pupuk yang 

diberikan sebaiknya banyak 

mengandung unsur nitrogen (N). Hal 

ini sesuai dengan pendapat Gardner 

et.al,.1991 salah satu bagian yang 

pada masa pertumbuhan vegatatif 

selada adalah daun muda atau tunas 

yang sedang tumbuh. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian jenis pestisida nabati ekstrak daun papaya (Carica papaya) dan 

daun sirsak berpengaruh terhadap intensitas serangan dan hasil tanaman 

selada. Ekstrak daun pepaya efektif dalam menghambat intensitas serangan 

hama Spodoptera litura dan meningkatkan hasil tanaman selada. 

2. Perlakuan konsentrasi ekstrak 20% dan 40% tidak berpengaruh terhadap 

intensitas serangan, tetapi berpengaruh efektif terhadap hasil tanaman 

selada pada diameter batang, berat berangkasan basah per plot, jumlah helai 

daun dengan perlakuan konsentrasi ekstrak 40%. 

3. Perlakuan interaksi pemberian ekstrak daun papaya (Carica papaya) 

dengan konsentrasi ekstrak 40% efektif terhadap hasil tanaman selada pada 

diameter batang, berat berangkasan basah pertanaman, berat berangkasan 

per plot, dan jumlah helai daun. Tetapi tidak berpengaruh terhadap 

intensitas serangan hama Spodoptera litura..  

Saran 

Ekstrak daun papaya dan daun sirsak memiliki potensi yang bisa 

dikembangkan sebagai pestisida nabati terhadap hama Spodoptera litura pada 

tanaman selada. 
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